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ABSTRAK

Penelitian tentang kesulitan belajar dan bagaimana mendiagnosa kesulitan belajar, telah banyak
yang dilakukan peneliti sebelumnya namun peneliti dapat diajukan mendiagnosa kesulitan
belajar siswa pada materi turunan fungsi aljabar, Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif, dimana instrumen soalnya disusun berdasarkan indikator soal pada materi turunan
fungsi aljabar . Subjek dalam penelitian ini meliputi siswa kelas X1 MIPA MAS Alkhairaat
Ternate yang terdiri 29 siswa dan diambil 6 siswa sebagai perwakilan untuk di diagnosis dan
wawancarai. 2 siswa berkemampuan tinggi menyelesaikan soal turunan fungsi aljabar dengan
mengalami kesalahan rendah, 2 siswa berkemampuan sedang dengan mengalami kesalahan
tinggi, dan 2 siswa berkemampuan sangat rendah dengan mengalami kesalahan sangat tinggi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan triangulasi
data, dan penarikan kesimpulan Hasil penelitian ini menunjukkan 4 siswa yang mengalami
kesulitan pada materi turunan fungsi aljabar. Jenis kesulitan yang terjadi pada materi turunan
fungsi aljabar yaitu pada pemahaman konsep rumus turunan fungsi aljabar,aturan turunan
fungsi aljabar untuk fungsi pangkat, rumus turunan fungsi aljabar pembagian dan perkalian
sedangkan pada pemahaman operasi yaitu siswa sulit berhitung dan kurang mahir dalam
menyederhanakan bilangan berpangkat dan bilangan bulat.

Kata kunci: Diagnostik kesulitan belajar, Turunan fungsi aljabar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya berfungsi untuk membantu siswa dalam, pengembangan dirinya
yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakter pribadinya kearah yang positif,
baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Proses pendidikan agar tidak luput dari beberapa
aktivitas diantaranya adalah belajar, hakikat belajar, dan pembelajaran perlu dipelajari secara
mendalam untuk mengetahui batasan-batasan Pendidikan salah satunya ialah dengan sekolah
(Kamalia et al., 2020: 2).

Matematika merupakan suatu mata pembelajaran yang dipelajari mulai dari sekolah dasar
sampai sekolah menengah bahkan sampai dengan perguruan tinggi (Fajrin & Nida, 2019:2).
Penguasaan materi matematika di sekolah menengah begitu tergantung dengan penguasaan
materi-materi dasar yang telah dikuasai di sekolah dasar. Begitu sebaliknya apabila materi
dasar tidak dikuasai maka siswa akan menghadapi hambatan atau kesulitan dalam memahami
pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi. Akibat hambatan ini orang tersebut mengalami

kegagalan atau tidak tercapai tujuan pembelajaran tersebut.
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Diagnostik merupakan suatu istilah teknis yang sering digunakan dalam istilah medis.
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, diagnosis diartikan sebagai : (1) penetusan jenis
penyakit dengan melakukan penelitian atau melakukan pemeriksaan dengan terhadap gejala-
gejalanya, (2) proses pemeriksaan terhadap sesuatu yang dipandang tidak beres, (3) proses
penemuan suatu penyakit berdasarkan gejala atau tanda-tanda dengan menggunakan cara dan
alat seperti laboratorium, foto, dan klinik.(Nursalam, 2016:10) sehingga pembelajaran dapat
dirancang sesuai dengan kompetensi dan kondisi peserta didik (menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Setelah guru mengetahui letak kesulitan siswa maka
guru dapat merancang instrumen yang akan digunakan pada pembelajaran berikutnya. Menurut
(Sulastri 2019:166) asesmen diagnostik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil.

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah (kelainan
mental), akan tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian, 1Q
yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar Parnawi, (2019:99) seperti
diungkapkan oleh Syah (1999:69) bahwa kesulitan belajar tidak hanya menimpa siswa
berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Selain
pada siswa berkemampuan rendah dan tinggi, kesulitan belajar dapat dialami oleh siswa yang
berkemampuan rata-rata, hal tersebut disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat
tercapainya kinerja akademi yang sesuai harapkan. Jadi belum tentu anak mengalami kesulitan
belajar menandakan bahwa anak tersebut mempunyai 1Q (Intelligence Quotient) rendah.
Kesulitan belajar menjadi hal yang banyak dikaji oleh peneliti dewasa ini. Hal ini terjadi karena

kesulitan belajar membuat siswa tidak mampu untuk belajar sebagaimana mestinya

B. METODE

Penelitian ini merupakan suatu penelitian dengan pendekatan kualitatif. Dimana penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan kesulitan
menyelesaikan soal pada turunan fungsi aljabar di kelas XI MAS Alkhairaat Ternate Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI
MIPA Mas Alkhairaat yang berjumlah 35 siswa namun saat pada waktu tes berlangsung hanya
sebanyak 29 pengambilan subjek penelitian ini wakil tes yang akan dipilih wakil subjek
wawancara sebanyak 6 orang, yang masing-masing dari hasil tes tertinggi, hasil sedang, dan

hasil tes rendah.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2023 terhadap siswa kelas
X1 Mas Alkhairaat Ternate, menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa sebagian besar berada
pada kategori rendah. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap yaitu pemberian tes
diagnostik yang berisi indikator pada materi turunan fungsi aljabar dan proses wawancara

dengan subjek yang terpilih.

Tabel 1
Wakil subjek dalam penelitian
No Skor Banyak Tingkat skor | Kode
subjek | kemampuan subjek
siswa
1 | Skor>70 2 Tinggi 78 T,
2 72 T,
3 | 50 <skor 2 Sedang 56 Si
4 <70 52 S,
5 <50 2 Rendah 36 R,
R,

1. Hasil tes diagnostik perwakilan subjek penelitian

Berikut ini dianalisis data hasil kerja Perwakilan 6 siswa untuk di diagnosis dan
wawancarai. 2 orang berkemampuan tinggi,sedang, dan rendah diagnostic kesulitan
tersebut dianalisis berdasarkan hasil kerja siswa. Selanjutnya dilakukan melalui konfirmasi
wawancara
a. Hasil Kerja Subjek T
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Gambar 1
Hasil Pekerjaan Subjek T,

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat bahwa subjek T;
Berdasarkan paparan hasil tertulis T; maka dapat disimpulkan subjek T; mengalami
kesulitan pada nomor 2 pada obsen c yaitu subjek T; menulis pada obsen c yaitu

5.9x°71 — (=3).5x7371 =40x* — 152 dilihat dari jawaban yaitu subjek T;salah dalam
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operasi perkalian, 5.9x°~1 jawaban seharusnya yaitu 45x*. Kesimpulan subjek T;
mengalami kesalahan dalam operasi dan subjek T; sering-sering melati dalam soal yang
berpangkat dan bilangan bulat.

Berdasarkan paparan hasil tes tertulis maka dapat di simpulkan subjek T, kesalahanya

x%24+2x+1
5x—2

yaitu pada nomor 3 obsen b g(x) = subjek hanya mampu membuat permisalan

U(x) = x? + 2x + 1 dan V(x) = 5x — 2 sebagai langka awal. disini subjek kebingungan
dalam menentukan rumus apa yang digunakan dalam pada obsen b sehingga salah dalam
menjawab soal tersebut, jawaban seharusnya yaitu subjek membuat permisalan U dan V,
setelah itu masukan nilai dari U,U’,V dan V' kedalam rumus, setelah itu diminta subjek
untuk mengoperasikan dalam pembagian sesuai dengan rumus pada pembagian soal
tersebut. Kesimpulan Subjek T; mengalami kesalahan dalam pemahaman konsep. Subjek

harus lebih memperhatikan saat belajar berlangsung.

Gambar 2
Hasil Pekerjaan Subjek T,

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat bahwa subjek T,

Berdasarkan paparan hasil tes tertulis maka dapat subjek T, mengalami kesulitan pada
nomor 2 obsen b dan c yaitu subjek T, menulis jawaban ada obsen b f(x) = 2x3+7 -
f'(x) = 2x? dari jawaban subjek T, kesalahannya subjek T, tidak mengalikan 3.2x.
jawaban seharusnya yaitu f(x) = 2x3 + 7 - f'(x) = 3.2x3"! = 6x? selanjutnya pada
obsen ¢ subjek T, menulis f(x) = 9x° — 5x73 > f'(x) = 9x — 5x~2 dari jawaban ini
subjek T, kesalahannya subjek T, tidak mengalikan 5.9x°~% — (=3).573"! jawaban
seharusnya vyaitu f(x) = 9x°> —5x73 = 5.9x°71 — (=3).5x7371 5 f'(x) = 45x* +
15x~*. Disimpulkan subjek T, mengalami kesalahan dalam pemahaman operasi. Subjek

sering-sering melatih diri dalam soal perkalian pada bilagan bulat.
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Berdasarkan paparan hasil tes tertulis maka dapat disimpulkan Subjek T, pada nomor 3

obsenb g(x) = xz;z—:rl yaitu subjek T, hanya langsung membuat pemisah dalam bentuk

x=2

pembagian  g(x) == . Disini subjek lupa dengan rumus pembagian. Jawaban

seharusnya yaitu subjek membuat permisalan U dan V, setelah itu masukan nilai dari
U,U',V dan V' kedalam rumus, setelah itu diminta subjek untuk mengoperasikan sesuai
dengan rumus pada pembagian. Kesimpulan subjek T, mengalami kesalahan dalam
pemahan konsep. Subjek
b. Hasil Kerja Subjek S
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Gambar 3
Hasil Pekerjaan Subjek S

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat bahwa subjek S

Berdasarkan paparan hasil tes tertulis maka dapat disimpulkan bahwa subjek S;

menulisw. Kesalahnya yaitu subjek S; salah dalam memasukkan nilai f(x)

2(x+h)-5-2(2x-5)
h .

yaitu pada (2x + h) jawaban seharusnya 2(x + h)sehingga jadi

Kesimpulan subjek S; mengalami kesalahan pada pemahaman operasi pada jawab akhir.
Berdasarkan paparan hasil tertulis maka dapat disimpulkan subjek S; mengalami kesalahan
subjek S, menulis pada obsen ¢ yaitu 5.9x°>71 — (=3).5x7371 =42x* — 15x~*. Jawaban
seharusnya 5.9x°thasilnya 45x* Kesimpulan subjek S; mengalami kesalahan dalam
pemahaman operasi.

Berdasarkan paparan hasil tes tertulis maka dapat disimpulkan Subjek S; pada nomor 3

x242x+1
5x—2

2.1
subjek hanya membuat permisalan bentuk 2X - 2= 2x5+2. Jawaban

obsenb g(x) =
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seharusnya yaitu subjek membuat pemisalan U dan V, setelah itu masukan nilai dari
U,U',V dan V' kedalam rumus, setelah itu diminta subjek untuk mengoperasikan sesuai
dengan rumus pada pembagian. Kesimpulan subjek S; mengalami kesalahan dalam
pemahan konsep

Pada subjek S, mampu menyelesaikan soal nomor 1, dan nomor 3 obsen a dan mengalami
kesalahan pada nomor 2 obsen nomor 3 obsen b

fz | Tentukan turunan pertama dari | - o = N -
fungsi berikut: e [ et o
|
|
|

a. f(x) = 3x* + 2x% — 5x AT A e,
| b, f(x)=2x3+7 Vo RS -
f(x) = 9x% — 5x—3

i
|
|
| 5
! = Aow—\% Yo

Furunan pertarr

a OO = Cax® — 3)(2x2 + e - CGO) =CA~=33) C2>"xY)
2 i COo= @S LA T\ —3
| b. g s € G = Ao X 2\ X

S>>—2

\
\ \ B Koozt wmedey

Gambar 4
Hasil Pekerjaan Subjek S,

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat bahwa subjek S,

Berdasarkan paparan hasil tertulis maka dapat disimpulkan subjek S,mengalami kesalahan
subjek S; menulis pada obsen a yaitu 12x + 4x — 5 jawaban seharusnya 12x3 + 4x — 5
menulis pada obsen ¢ yaitu 5.9x°"!—(=3).5x73"1 = 40x* — 15x~2. Jawaban
seharusnya 5.9x>"hasilnya 45x*.Kesimpulan subjek S, mengalami kesulitan dalam
pemahaman operasi.

Berdasarkan paparan hasil tes tertulis maka dapat di simpulkan Subjek S, pada nomor 3

x242x+1
5x—-2

obsen b g(x) = subjek hanya membuat permisalan bentuk%. Jawaban

seharusnya yaitu subjek membuat permisalan U dan V, setelah itu masukan nilai dari
U,U",V dan V' kedalam rumus, setelah itu diminta subjek untuk mengoperasikan sesuai
dengan rumus pada pembagian. Kesimpulan subjek S; mengalami kesalahan dalam

pemahaman konsep.
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c. Hasil Kerja Subjek R
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Gambar 5
Hasil Pekerjaan Subjek R,

Berdasarkan potongan jawaban, terlihat bahwa subjek R,

Berdasarkan paparan hasil tertulis maka dapat disimpulkan subjek R; yaitu menulis jawaban
akhir pada obsen a kurang lengkap yaitu 12x + 4x — 5 kesalahan subjek R, tidak menulis
pangkat pada nilai 12x sedang pada obsen c yaitu subjek R, menulis = 45x* — 15x~2
dilihat dari jawaban kesalahannya yaitu pada operasi bilangan bulat (—3) — 1hasil nya —4
bukan —2. Kesimpulan subjek R, mengalami kesulitan pada pemahaman operasi
Berdasarkan paparan hasil tes tertulis dapat disimpulkan subjek R, hanya membuat
permisalan di obsen a (4x3 — 3)(2x% + 1) - (12x?)(4x) sebagai langka awal. Jawaban
seharusnya setelah membuat permisalan awal, setelah itu masukan nilai ke dalam rumus
perkalian, diminta subjek untuk menghitung jawabanya dalam perkalian sesuai dengan

rumus. Kesimpulan subjek R;mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep. Sedangkan

x%42x+1
5x—2

pada obsen b sama subjek membuat permisalan saja mengalami kesalahan yaitu

%. Jawaban seharusnya yaitu Jawaban seharusnya yaitu subjek membuat permisalan U dan

V, setelah itu masukan nilai dari U, U’,V dan V' kedalam rumus, setelah itu diminta subjek
untuk mengoperasikan sesuai dengan rumus pada pembagian. Kesimpulan subjek R,

mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep.
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Hasil Pekerjaan Subjek R,
Berdasarkan potongan jawaban, terlihat bahwa subjek R,
Berdasarkan paparan hasil tes maka dapat disimpulkan Subjek R, menulis rumus dan langka
menyelesaikan yang belum tepat sehingga jawaban yang dihasilkan juga tidak tepat.
Jawaban seharusnya yaitu subjek masukin nilai f(x) = 2x — 5! ke dalam rumus turunan
fungsi aljabar, selanjut subjek menghitung jawabnya. Kesimpulan subjek R, mengalami
kesulitan dalam pemahaman konsep.
Berdasarkan paparan hasil tertulis dapat disimpulkan subjek R, yaitu menulis jawaban akhir
pada obsen b kurang lengkap yaitu 45x* — 15x~2 jawaban seharusnya 45x* — 15x~*
masalahnya yaitu subjek R, masih keliru pada operasi bilangan bulan yaitu pada bilangan
negatif. Kesimpulan subjek R, mengalami kesulitan pada pemahaman operasi.
Berdasarkan paparan hasil tes tertulis dapat disimpulkan subjek R, hanya membuat
permisalan di obsen a (4x3 — 3)(2x2 + 1) - (12x2)(4x) sebagai langka awal. Jawaban
seharusnya setelah membuat permisalan awal, setelah itu masukan nilai ke dalam rumus
perkalian, diminta subjek untuk menghitung jawabanya dalam perkalian sesuai dengan

rumus. Kesimpulan subjek R,mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep. Sedangkan

. . . . . 242x+1
pada obsen b sama subjek membuat permisalan saja mengalami kesalahan yaitu xs—x

%. Jawaban seharusnya yaitu Jawaban seharusnya yaitu subjek membuat permisalan U dan

V, setelah itu masukan nilai dari U, U’,V dan V' kedalam rumus, setelah itu diminta subjek
untuk menghitung sesuai dengan rumus pada pembagian. Kesimpulan subjek R, mengalami
kesulitan dalam pemahaman konsep

Berdasarkan paparan hasil tes tertulis dan juga wawancara subjek R, yang kemudian di

triangulasi, maka dapat disimpulkan subjek R, hanya membuat permisalan di obsen a
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(4x3 —3)(2x% + 1) - (12x?)(4x) sebagai langka awal. Jawaban seharusnya setelah
membuat permisalan awal, setelah itu masukan nilai ke dalam rumus perkalian, diminta
subjek untuk menghitung jawabanya dalam perkalian sesuai dengan rumus. Kesimpulan

subjek R,mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep. Sedangkan pada obsen b sama

x%4+2x+1 x+2

subjek membuat permisalan saja mengalami kesalahan yaitu — Jawaban

seharusnya yaitu Jawaban seharusnya yaitu subjek membuat permisalan U dan V, setelah
itu masukan nilai dari U,U’,V dan V' kedalam rumus, setelah itu diminta subjek untuk
menghitung sesuai dengan rumus pada pembagian. Kesimpulan subjek R, mengalami
kesulitan dalam pemahan konsep
Pembahasan
a. Kesalahan konsep yang dialami siswa subjek tinggi
Subjek Ty, T, salah karna menjawab soal tidak menggunakan rumus hal itu sehingga
dapat diagnostik bahwa T;, T, tidak memahami pemahaman konsep. Seperti yang
ditemukan Marselina Elzabeth, Carolina Selfiana Ayal dan Anderon Leonardo
Palinussa (2022) yang mana subjek tinggi dan juga tidak menggunakan rumus dalam
yang diberikan. Marselina Elzabeth menjelaskan bahwa subjek tersebut
menggunakan filing atau intuisi dalam menjawab soal Jadi disimpulkan bahwa siswa
masih sulit dalam memahami konsep dan prinsip pada soal tersebut.
b. Kesalahan konsep yang dialami siswa subjek sedang
Subjek S; mengalami kesalahan dalam mengerjakan nomor 3 dan nomor 2. Pada
soal nomor 3 obsen b dimana subjek S; mengalami kesalahan konsep turunan
pembagian yang mana seharusnya subjek S; menggunakan rumus operasi
pembagian. Tetapi subjek S, tidak menggunakan rumus tersebut sehingga dari sini
diketahui subjek S; mengalami kesalahan konsep pada rumus operasi pembagian.
Begitu juga pada subjek S,mengalami kesalahan pada nomor 1 yaitu dimana subjek
S, tidak menggunakan rumus turunan fungsi aljabar menyelesaikan soal tersebut dan
pada soal nomor 3 pada obsen b juga dimana subjek S,tidak menggunakan rumus
operasi pembagian sehingga siswa tidak bisa menjawab soal dengan dengan baik.
Dari sini bisa diketahui bahwa subjek S, juga mengalami kesalahan konsep pada
rumus operasi pembagian.
c. Kesalahan dialami siswa subjek rendah
Subjek R; mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal nomor 3. Pada obsen b

juga dimana subjek R,tidak menggunakan rumus operasi pembagian sehingga siswa
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tidak bisa menjawab soal dengan dengan baik. Dari sini bisa diketahui bahwa subjek
R; juga mengalami kesalahan konsep pada rumus operasi pembagian.Begitu juga
pada subjek R, mengalami kesalahan pada nomor 1 dan nomor 3. Pada soal nomor
1 subjek R, mengalami kesalahan konsep turunan fungsi aljabar. Begitu juga pada
nomor 3 subjek R, pada soal nomor 3 pada obsen b juga dimana subjek R,tidak.

seperti hal yang ditemukan oleh Gusman Hidayat, Sri Elniati (2021) dalam penelitian
siswa kelas X1 SMA Pembangunan Laboratorium UNP pada Materi turunan fungsi
aljabar dalam penelitian ini Gusman Hidayat, Sri Elniati menentukan bahwa siswa
yang berkemampuan rendah mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep yaitu
pada pemahaman limit untuk menentukan turunan, sifat-sifat turunan, aturan rantai,
turunan ke-n dan prinsip turunan dalam menyelesaikan masalah hal ini juga terjadi
pada subjek R;, R, dimana subjek mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep
pada indikator soal tentang rumus turunan fungsi aljabar dan menyelesaikan masalah

dengan mengunakan rumus perkalian dan pembagian.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada materi
turunan fungsi aljabar kelas X1 MIPA MAS Alkhairaat Ternate siswa yang mengikuti tes
diagnostik sebanyak 29 orang. Perwakilan subjek yang terdiri dari 6 orang. Terdapat siswa
yang berkemampuan tinggi menyelesaikan soal turunan fungsi aljabar dengan mengalami
kesalahan rendah, 2 orang berkemampuan sedang menyelesaikan soal turunan fungsi aljabar
dengan mengalami kesalahan tinggi, 2 orang berkemampuan rendah menyelesaikan soal
turunan fungsi aljabar dengan mengalami kesalahan tinggi. Jenis kesulitan yang terjadi pada
materi turunan fungsi aljabar yaitu pada pemahaman konsep rumus turunan fungsi
aljabar,aturan turunan fungsi aljabar untuk fungsi pangkat,rumus turunan fungsi aljabar
pembagian dan perkalian sedangkan pada pemahaman operasi yaitu siswa sulit berhitung dan
kurang mahir dalam menyederhanakan bilangan berpangkat dan bilangan bulat.
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